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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah PD Dinas Kebudayaan Kepulauan
Riau disusun berdasarkan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) Tahun Anggaran
2017, serta Penetapan Kinerja Tahun 2017 dan merupakan bentuk
akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada
setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting yang
diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan
evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis
terhadap pengukuran kinerja.

Kinerja Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau dapat terlaksana
dengan baik ketika Perencanaan yang dilakukan menghasilkan program dan
kegiatan yang mampu menjawab permasalahan, mengembangkan potensi
budaya, dan meraih visi. Pada tataran pelaksanaan pun dukungan dana,
prasarana sarana, dan SDM Kebudayaan sangatlah berpengaruh dan Dinas
Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau selalu berupaya untuk selalu taat proses,
tertib administasi, dan berorientasi hasil.

Pada akhir tahun anggaran pelaksanan program dan kegiatan Dinas
Kebudayaan di evaluasi dan di ukur tingkat keberhasilannya yang disajikan
dalam bentuk Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang di singkat sebagai LK]
IP. Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat
pencapaian sasaran maupun tujuan instansi sebagai jabaran dari visi, misi dan
strategi instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang

ditetapkan.
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Diharapkan penyajian LKj IP ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk
lebih meningkatkan kinerja yang berorientasi pada hasil, baik berupa output

maupun outcomes di masa mendatang.

Tanjungpinang, Maret 2018
Kepala Dinas Kebudayaan
Provinsi Kepulauan Riau

Dr. H. YATIM MUSTAFA.M.Pd
Pembina Utama Madya
NIP. 19581228 198512 1 002
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah OPD Dinas Kebudayaan Provinsi
Kepulauan riau ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas perjanjian kinerja
OPD Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau yang memuat rencana, capaian,
dan realisasi indikator kinerja dari sasaran strategis. Sasaran dan indikator kinerja
termuat dalam Renstra OPD Dinas Kebudayaan Tahun 2017-2021. Untuk mencapai
sasaran tersebut, ditempuh dengan melaksanakan strategi, kebijakan, program dan

kegiatan seperti telah dirumuskan dalam rencana strategis.

Ringkasan prestasi kinerja OPD Dinas Kebudayaan Kepulauan Riau yang

dihasilkan di tahun 2016, dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Sasaran : Peningkatan kinerja dalam Pelestarian (Pelindungan,
Pengembangan, Pemanfaatan) kebudayaan Provinsi kepu lauan
Riau, dengan lima indikator indikator
1. Persentase gedung milik pemerintahan yang berciri khas melayu,

capaian kinerja sampai dengan akhir Bulan Desember 2017 adalah
8,28%

2. Persentase nilai budaya, adat tradisi yang digali, direvitalisasi,
diaktualisasi capaian sampai dengan akhir bulan Desember 2017 adalah
10,20 %

3. Persentase warisan tangilble yang lestari capaian sampai dengan akhir

bulan Desember 2017 adalah 19,58 %
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4. Persentase Organisasi budaya yang berkategori maju capaian sampai
dengan akhir bulan Desember 2017 adalah 14,49 %
5. Persentase sanggar seni yang aktif mengajarkan kesenian dan tradisi

lokal capaian sampai dengan akhir bulan Desember 2017 adalah 6,49%

Evaluasi atas pencapaian kinerja dan permasalahan yang ditemui pada
setiap sasaran menunjukkan beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian
bagi OPD Dinas Kebudayaan Kepulauan Riau ke depan. Pertama, Perubahan fungsi
ruang yang mengancam keberadaan Cagar Budaya. Kedua, Harapan terhadap
pengembangan dan pemanfaatan Potensi Budaya yang mampu memberi manfaat

secara sosial dan ekonomi.

Hasil evaluasi yang disampaikan dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
ini penting dipergunakan sebagai pedoman bagi OPD Dinas Kebudayaan Kepulauan

Riau dalam perbaikan kinerja di tahun yang akan datang.
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1. Struktur Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah OPD Dinas

organisasi
2. Fungsi dan tugas | Kebudayaan Kepulauan Riau Tahun 2017 dilaksanakan

i

Keadaan Pegawai

4. Sarana dan
Prasarana

5. Keuangan

Isu Strategi

7. Sistematika LKP

IP

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan

o

Menteri PAN dan RB Rl Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Hal ini merupakan

bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah guna
mendorong terwujudnya sebuah pemerintahan yang baik (good governance) di
Indonesia.
Dengan disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah OPD Dinas
Kebudayaan Kepulauan Riau Tahun 2017 diharapkan dapat:
1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja
yang telah dan seharusnya dicapai oleh OPD Dinas Kebudayaan Kepulauan Riau
2. Mendorong OPD Dinas Kebudayaan Kepulauan Riau dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya secara baik dan benar yang didasarkan pada peraturan perundangan,
kebijakan yang transparan dan dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat.
3. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi OPD Dinas Kebudayaan Kepulauan
Riau untuk meningkatkan kinerjanya.
4. Memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap OPD Dinas Kebudayaan
Kepulauan Riau di dalam pelaksanaan program/kegiatan dalam rangka peningkatan

kesejahteraan masyarakat.
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1.1 Struktur Organisasi

OPD Dinas Kebudayaan Kebudayaan Provinsi kepulauan Riau dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kepulauan Riau Nomor 4 Tahun 2011 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD dan Dinas
Daerah Provinsi kepulauan Riau yang ditandatangani pada 11 juli 2011, pada
Bab XVI, Bagian kesatu disebutkan Kedudukan,Tugas ,fungsi Dinas Kebudayaan
Provinsi Kepulauan Riau

OPD Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau merupakan unsur
pelaksana penyelenggaraan pemerintahan daerah dengan susunan organisasi

sebagai berikut:

KEPALA DINAS
KEBUDAYAAN
KELOMPOK JABA
eSOl SEKRETARIAT
SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PERENCANAAN, UMUM DAN SUB BAGIAN
EVALUASI DAN TUGAS
KEPEGAWAIAN |
PEMBANTUAN Replcs

BIDANG CAGAR BIDANG BIDANG
BUDAYA DAN BIDANG KESENIA DATA DAN
PERMUSEUMAN SEJARAH DAN TRA DOKUMENTASI

KEBUDAYAAN

PERr\ASE:ESlIJMAN SEKSI S
- -
SEJARAH SENI PERTUNJUK 2 SEKSI
DATA DAN
R SISTEM APLIKASI
RETo N DAN PUBLIKASI
SEKSI SEKS!
EKSI
PELESRTARIAN | TENAGA o SEKS| i
CAGAR BUDAYA KESEJARAHAN DAN TENAGA KESENIA
TRADISI
-
PERMUSEUMAN TRADISI SENI RUPA

1.2 Fungsi dan Tugas

Dinas Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian

kewenangan desentralisasi, tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan di
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bidang kebudayaan sesuai dengan lingkup tugasnya.Dalam melaksanakan tugas,

Dinas Kebudayaan menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan pengelolaan cagar
budaya, pengelolaan museum provinsi, pembinaan sejarah, pelestarian
tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, pembinaan kesenian,
pengadaan, pembangunan dan perawatan sarana prasarana kebudayaan dan
pembinaan tenaga kebudayaan;

b. pembinaan dan pengelolaan cagar budaya, pelestarian tradisi, pengadaan,
pembangunan dan perawatan sarana prasarana kebudayaan dan pembinaan
tenaga kebudayaan;

c. pengelolaan kebudayaan yang masyarakat pelakunya lintas daerah
kabupaten / kota dalam satu provinsi;

d. pelestarian tradisi yang masyarakat penganutnya lintas daerah kabupaten /
kota dalam satu provinsi;

e. pembinaan komunitas dan lembaga adat yang masyarakat penganutnya
lintas daerah kabupaten / kota dalam satu provinsi;

f. pembinaan kesenian yang masyarakat pelakunya lintas daerah kabupaten /
kota dalam satu provinsi;

g. pembinaan sejarah lokal provinsi;
penetapan cagar budaya dan pengelolaan cagar budaya peringkat provinsi;

i. penerbitan izin membawa cagar budaya ke luar provinsi;

j. pengelolaan museum provinsi;

k. pelaksanaan dan fasilitasi kerja sama di bidang kebudayaan;

[. perumusan rancangan regulasi kebudayaan di daerah;

m. fasilitasi pengelolaan cagar budaya, pengelolaan museum provinsi,
pembinaan sejarah, pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga
adat, pembinaan kesenian dan tenaga kebudayaan;

n. penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengelolaan cagar
budaya, pengelolaan museum provinsi, pembinaan sejarah, pelestarian

tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, pembinaan kesenian,
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pengadaan, pembangunan dan perawatan sarana prasarana kebudayaan,
dan pembinaan tenaga kebudayaan;

0. penyelenggaraan pelaporan pengelolaan cagar budaya, pengelolaan museum
provinsi, pembinaan sejarah, pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan
lembaga adat, pembinaan kesenian, pengadaan, pembangunan dan
perawatan sarana prasarana kebudayaan dan pembinaan tenaga
kebudayaan,;

p. pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam lingkup tugasnya;

g. penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan meliputi perencanaan dan
evaluasi, keuangan, umum dan kepegawaian;

r. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur.

1.3 Kepegawaian
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas

berdasarkan struktur organisasi didukung sebanyak 17 jabatan struktural dan staf.
Potensi sumberdaya ASN Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau (tahun 2017)
sebanyak: 40 orang pegawai, terdiri dari laki-laki sebanyak 18 orang, dan
perempuan sebanyak 22 orang. Untuk saat ini jumlah pegawai tersebut tergolong
cukup untuk melaksanakan program dan kegiatan terkait urusan kebudayaan.
Namun demikian untuk periode lima tahun ke depan sejalan dengan
perkembangan masyarakat Provinsi Kepulauan Riau jumlah tersebut masih kurang
mencukupi. Hal ini dapat dilihat bahwa jabatan struktural yang ada berjumlah 17
jabatan, sehingga membutuhkan pejabat struktural sebanyak 17 orang.

Apabila setiap pejabat struktural mempunyai tiga orang staf, maka masih
dibutuhkan sebanyak 51 orang staf. Mengingat Dinas Kebudayaan Kepulauan Riau
berada pada level provinsi yang harus melakukan koordinasi dengan pemerintah
daerah kabupaten/ kota, maka sesungguhnya jumlah staff untuk setiap jabatan
struktural harus memadai, hal ini terkait erat dengan bidang tugas yang harus
ditangani oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau sangat luas. Adapun

perincian jumlah aparatur sipil negara sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Perincian ASN Dinas Kebudayaan Prov. Kepri
berdasarkan Jenis Kelamin

_ Jml Jenis Kelamin

No Status Kepegawaian _
Pegawal L P
1 | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 32 17 15
2 | Non- PNS 31 17 14
Jumlah 63 34 29

Sumber data : Disbud Provinsi Kepri, 2017.

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar pegawai berpendidikan

Sarjana (S1) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) seperti terlihat pada tabel

berikut
Tabel 1.2
Perincian ASN Dinas Kebudayaan Prov. Kepri
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Status Jml PENDI DI KAN
Kepegawaian Pegawai | S3 S2 S1 D3 |SLTA |SLTP | SD
1 | Pegawai Negeri 32 1 5 23 1 2
2 | Tenaga Kontrak / 31 4 2 1
PTT
Total 63 1 5 27 3 3 0 0

Sumber data : Dinbud Provinsi Kepri, 2017.

Berdasarkan analisis tingkat pendidikan ASN Dinas Kebudayaan Provinsi
Kepulauan Riau sebenarnya sudah cukup memadai. Namun apabila tugas semakin
meluas, maka diperlukan banyak pegawai yang mempunyai keahlian manajerial
baik lulusan Sarjana (S-1) atau Magister (S-2). Mengingat kajian dan kerja bidang
kebudayaan sangat luas dan selalu berkembang, maka untuk memperoleh hasil
yag lebih baik, maka dibutuhkan pegawai yang mempunyai keahlian lebih di
bidangnya masing-masing. Paling tidak, pada semua pejabat struktural,
pendidikan lanjut (Magister/S2) dan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan

bidang tugas-tugasnya.
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Selanjutnya dalam hal tugas-tugas yang menyangkut analisis kebudayaan
dan pendapat-pendapat yang harus diberikan oleh Dinas Kebudayaan oleh pihak
lain, sekaligus untuk mengembangkan kebudayaan yang ada, dibutuhkan pegawai
ahli dengan tambahan pelatihan dan diklat.

Perlunya aparat sipil negara (ASN) meneruskan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi bagi pegawai Dinas Kebudayaan, harus memperhatikan tupoksi
Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau. Oleh karena itu, jenis atau jurusan
studi yang direkomendasikan adalah kebudayaan, sejarah, cinematografi,
kemaritiman (khususnya budaya maritim). Dengan demikian secara kualitas
maupun kuantitas pegawai akan sangat mendukung tupoksi yang diemban oleh
seluruh pegawai Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau

1.4 Sarana dan Prasarana Pendukung

Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Dinas Kebudayaan sampai dengan

tahun 2017 sebagai berikut:

Tabel 1.3
Perincian Sarana dan Prasarana
Dinas Kebudayaan Prov. Kepri Tahun 2016

A Gedung Perkantoran

1. Gedung Dinas Kebudayaan unit 1

5 Gedung Lembaga Adat Melayu (LAM) unit 1
dan Gedung Kesenian

B Kendaraan Bermotor

3. Mobil unit 3

4. Sepeda Motor unit 5

C Prasarana dan Sarana Kantor

5. Meja Kerja unit 88

6. Kursi unit 168

7. Lemari dan Brankas unit 10

8. Lemari dan Filling Cabinet unit 28

9. Lemari lainnya unit 12

10. | Air Conditioner dan AC Split unit 24

11. | Air Cooler unit 4

12. | LCD dan layar unit 4/6

13. | Televisi unit 12
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14. | Camera unit 6
15. | Handycam unit 3
16. | Kulkas unit 6
17. | Sound System set 1
D Peralatan Kantor

18. | Komputer PC unit 14
19. | Laptop unit 12
20. | Printer unit 11
21. | UPS/power suplly unit 8
E Alat Musik

23 Kelengkapan alat musik set

24 Alat Musik Melayu set

F Benda Budaya set 1
G Pakaian Tari stel 750

Sumber data : Dinbud Provinsi Kepri, 2017

Berdasarkan sarana prasarana Dinas Kebudayaan Kepulauan Riau, maka
sebenarnya masih membutuhkan gedung atau ruang yang mendukung tugas
pokok dan fungsi Dinas Kebudayaan, yaitu adanya gedung arsip, dan ruang
pamer. Gedung ini sangat dibutuhkan karena dalam pengembangan budaya yang
terkait dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Kebudayaa, maka gedung arsip yang
menyimpan arsip budaya Melayu sangat diperlukan. Gedung Arsip dan Ruang
Pamer bersama dengan Perpustakaa Q PHUXSDNDOQ SMDQWXQJQ\
Kebudayaan, apabila kantor ini ingin maju dengan berbagai hasil yang bermanfaat
dalam pengembangan budaya Melayu. Perpustakaan harus menyimpan hasil kerja
dari berbagai bidang di Dinas Kebudayaan. Hasil kajian budaya, rekaman kegiatan
dan aktivitas budaya, arsip-arsip budaya, dan sumber-sumber tentang budaya
khususnya Budaya Melayu, perlu dikoleksi di gedung atau ruang khusus dari Dinas
Kebudayaan. Dengan demikian, visi Provinsi Kepulauan Riau yaitu 3 7HUZXMXGQ\D
Kepulauan Riau Sebagai Bunda Tanah Melayu yang Seja htera, Berakhlak
OXOLD O5DPDK /LQIJNXQJDQ GDQ 8QJJIX® Ghendt-bhead» QJ OL
dapat diwujudkan. Kebutuhan ini tidak hanya diperuntukkan bagi pengembangan

budaya bagi provinsi Kepulauan Riau saja, tetapi harus menjadi sumber informasi
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tentang budaya melayu bagi semua orang yang membutuhkan keterangan dan
penjelasan ataupun melakukan penelitian tentang budaya melayu.

1.5 Keuangan

Untuk melaksanakan program/kegiatan selama Tahun 2017, Anggaran yang
dialokasikan untuk Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau untuk anggaran yang
dialokasikan untuk Belanja Langsung sebesar Rp. 10.114.732.409 anggaran yang
berhasil direalisasikan sebesar Rp. 9.369.695.223 (92,63%). Anggaran dan realisasi
keuangan Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau tahun 2017 tergambar dalam
tabel berikut:

Tabel 1.4
Anggaran dan Realisasi keuangan Tahun 2017

No. Sumber Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Silpa (Rp) %
Dana BL
1. APBD 10.114.732.409 9.533.405.316 581.327.093 94,25

1.6 Isu Strategis yang dihadapi Dinas Kebudayaan Pr  ovinsi Kepulauan Riau
Adapun Isu Strategis yang dihadapi oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan
Riau sebagai berikut :

1. Belum optimalnya pelestarian kekayaan budaya, karya bahasa/sastra melayu,
dan pengelolaan benda, situs dan cagar budaya.

2. Belum terciptanya brand image dan ikon Kepri sebagai pusat kebudayaan
melayu, dan kurangnya promosi budaya melayu.

3. Kurangnya penyelenggaraan event seni budaya melayu berskala regional,
nasional dan internasional.

4. Arus globalisasi menyebabkan masyarakat ter-/nfiltrasi dengan budaya asing

sehingga nilai-nilai agama dan budaya cenderung ditinggalkan.
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1.7 Sistematika Pembahasan

Dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini disajikan data
kegiatan maupun sumber pembiayaan yang bersifat strategis, yaitu data kegiatan
pembangunan sebagaimana yang tercantum dalam APBD Perubahan Tahun Anggaran
2017. Strategis disini maksudnya adalah dalam kaitannya dengan tugas pokok dan
fungsi Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau,

sementara dari sisi pembiayaan disajikan biaya yang secara langsung
digunakan untuk membiayai kegiatan tidak termasuk biaya yang bersifat penunjang.
Pembobotan dibuat masih sangat terbatas hanya dengan memperhatikan kontribusi
kegiatan dalam menyerap anggaran. Berdasarkan realisasi kegiatan tersebut dilakukan
analisis capaian indikator dan indikator sasaran. Capaian kinerja perkegiatan sesuai
data yang tersedia terbatas pada indikator input, output dan outcome.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini terdiri dari empat bab
dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan,

Memaparkan Profil Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau
Bab Il Perencanaan dan Perjanjian Kinerja

Memaparkan Perencanaan Startegis Perjanjian Kinerja dan Rencana Anggaran
Bab |11 Akuntabilitas Kinerja

Memaparkan capaian Kinerja Tahun 2017,Evaluasi dan Akuntabilitas Anggaran
Bab IV Penutup
Memaparkan hasil ringkas laporan kinerja,permasalahan dan rencana aksi

Lampiran-lampiran yang mendukung penyusunan LAKIP.
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1. Perjanjian Kinerja
_ 2.1 Perjanjian Kinerja
Tujuan

Sasaran Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan

RencanaKinerja | penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada

EE N

Penetapan Kinerja N . . .
P : pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan

program/kegiatan yang disertai dengan indikator Kinerja.Melalui

perjanjian ,terwujudlah komitmen penerima amanah dan

kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja

terukur tertentu berdasarkan tugas,fungsi dan wewenang serta sumber daya yang
tersedia.
2.2 Tujuan
Merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan visi, misi dan
merupakan hasil akhir yang akan dicapai atau di hasilkan dalam jangka waktu 1 (satu)
sampai dengan 5 (lima) tahun.
Sesuai dengan visi, misi, tugas dan fungsi Dinas Kebudayaan Provinsi
Kepulauan Riau, maka tujuan ingin dicapai adalah :
1. Mewujudkan Visi Terwujudnya Kepulauan Riau sebagai Bunda Tanah Mela  yu
yang Sejahtera, Berakhlak Mulia, Ramah Lingkungan d  an Unggul di Bidang
ODULWLP~
2. Terwujudnya pembangunan kebudayaan di Kepualuan riau yang terintegrasi dan

berkelanjutan
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3. Terciptanya hubungan kemitraan yang harmonis antara Pemerintah Daerah dengan
pemangku adat ,penggiat seni dan budaya baik yang ada di wilayah adminsitratif
Kepulauan Riau maupun di luar wilayah Kepulauan Riau

2.3. Sasaran

Sasaran menggambarkan sesuatu yang ingin dihasilkan atau dicapai Dinas
Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau secara berkelanjutan dan berkesinambungan.
Sasaran merupakan dasar untuk mengendalikan dan memantau pencapaian kinerja
serta untuk lebih menjamin pelaksanaan rencana jangka panjang yang sifatnya
menyeluruh, holistic dan komprehensif. Proses Pencapaian hasil sasaran sangat
tergantung dari keberhasilan implementasi kegiatan/program, dan diusahakan dalam
bentuk kuantitatif sehingga dapat di ukur. Sasaran ditetapkan dengan maksud agar
perjalanan/proses kegiatan dalam mencapai tujuan dapat berlangsung secara fokus,
efektif dan efisien.

Pencapaian tujuan ,sasaran dan indikator sasaran dirumuskan dalam bentuk
yang lebih tepat dan terarah dalam rangka mencapai visi dan misi serta faktor-faktor
penentu keberhasilan yang ditetapkan, Dinas Kebudayaan juga menetapkan Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang akan digunakan untuk periode Renstra telah ditetapkan
dengan Peraturan Menteri PANRB Nomor 47 Tahun 2011 Tentang Indikator Kinerja

Utama di Lingkungan Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau :
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Tabel 2.1

I ndikator Kinerja Periode Renstra 2017- 2021

Sasaran Strategi I ndikator Kinerja Satu Target Target
an awal Akhir
2017 2021
Peningkatan Persentase % 6,02 70,75
Kinerja dalam Bangunan yang
Pelestarian berciri khas melayu
(Pelindungan,Peng Persentase Nilai % 8,87 71,91
embangan,Pemanf budaya,adat tradisi
aatan) kebudayaan yang digali
Provinsi kepulauan ,direvitalisasi,diaktu
Riau alisai
Persentase warisan % 19,58 22,38
Tangible yang lestari
Persentase % 14,49 72,46
Organisasi Budaya
yang berkategori
maju
Persentase Sanggar % 6,49 72,03
seni yang  aktif
mengajarkan
kesenian dan Tradisi
Lokal
2.4 Rencana Kinerja

Rencana Kinerja merupakan proses penjabaran lebih lanjut yang mencakup
periode dari rencana strategis yang telah disusun. Dalam proses rencana kinerja Dinas
Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau mendefinisikan seluruh sasaran strategis,
kebijakan, program dan kegiatan yang akan dimplementasikan dalam satu tahun
kegiatan. Rencana kinerja satu tahun anggaran disebut juga dengan Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) yang menjabarkan dan menetapkan angka target kinerja tahunan untuk

seluruh indikator knerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. Angka target

LAPORAN AKUNTABI LITASKINERJA INSTANSI PEMERI NTAHTAHUN 2017

12



kinerja ini akan menjadi komitmen bagi Dinas Kebudayaan untuk mencapai sasaran dan

kegiatan yang telah ditetapkan

2.4.1 Proses Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan

Proses penyusunan rencana kinerja Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan

Riau meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Penetapan Sasaran Strategis
Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau mengidentifikasikan sasaran-sasaran
yang ingin dicapai di Tahun 2017 Untuk setiap sasaran strategis yang ada
diidentifikasikan indikator kinerja Utama (IKU) yang akan dijadikan tolok ukur
keberhasilan pencapaian sasaran. Sasaran-sasaran strategis beserta indikator
kinerja ini diambil langsung dari dokumen rencana strategis yang telah ada.

2. Penetapan Program
Berdasarkan informasi yang tercantum dalam formulir perencanaan strategis,
diidentifiasikan program-program yang akan dilaksanakan dalam Tahun 2017 untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan

3. Penetapan Kegiatan
Untuk masing-masing program yang akan dilaksanakan, Dinas Kebudayaan Provinsi
Kepulauan Riau menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan agar
sasaran strategis yang telah ditetapkan dapat dipenuhi dalam tahun yang

bersangkutan. Pada tahap ini didefinisikan indikator kinerja untuk setiap kegiatan.
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4. Penetapan Target Kinerja

Sebagai bentuk komitmen organisasi, Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan
Riau menetapkan target kinerja (kuantitatif) untuk seluruh indikator kinerja utama
(IKU) baik untuk tingkat sasaran strategis maupun untuk tingkat kegiatan, Adapun
rencana kinerja tahun anggaran 2017 dijabarkan dalam matrik Rencana Kinerja Dinas
Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau sebagai berikut
Tabel 2.2

Matrik Rencana Kinerja Dinas Kebudayaan Provinsi Ke  pulauan Riau
Tahun Anggaran 2017

Sasaran Strategi | ndikator Satuan Target
Kinerja
1 2 3 4
Peningkatan Kinerja Persentase % 6,02
dalam Pelestarian Bangunan yang
(Pelindungan,Pengemb berciri khas melayu
angan,Pemanfaatan) Persentase Nilai % 8,87
kebudayaan Provinsi budaya,adat tradisi
kepulauan Riau yang digali
,direvitalisasi,diakt
ualisai
Persentase warisan % 19,58
Tangible yang
lestari
Persentase % 14,49

Organisasi Budaya

yang berkategori

maju

Persentase % 6,49
Sanggar seni yang

aktif mengajarkan

kesenian dan

Tradisi Lokal
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2.5 Penetapan Kinerja Tahun 2017

Penetapan Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen pimpinan
yang merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur
dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya
yang dikelolanya,Tujuan Khusus penetapan Kkinerja antara lain adalah untuk
meningkatkan akuntabilitas transparasi dan kinerja aparatur sebagai wujud komitme n
antara penerima amanah dengan pemberi amanah sebagai dasar penilaian keberhasilan
/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi , menciptakan tolak ukur kinerja
sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur dan sebagai dasar pemberian reward atau
penghargaan dan punishment atau sansksi.Dalam penyusunan dokumen penetapan
kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Tahun 2017 memperhatikan :

a. Dokumen Perencanaan Jangka Menengah (Renstra 2017-2021)
b. Dokumen Perencanaan Kinerja Tahunan (RKT 2017)
c. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA 2017)

Tabel 2.3
Penetapan Kinerja Dinas Kebudayaan tahun Anggaran 2 017

Sasaran Strategi I ndikator Target
Kinerja
1 2 3

Peningkatan kinerja dala m Persentase 6,02
Pelestarian Bangunan yang
(Pelindungan,Pengembangan berciri khas
,Pemanfaatan) kebudayaan melayu
Provinsi kepulauan Riau Persentase Nilai 8,87

budaya,adat
tradisi yang digali
,direvitalisasi,diak
tualisai
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Persentase 19,58
warisan Tangible
yang lestari
Persentase 14,49
Organisasi
Budaya yang
berkategori maju

Persentase 6,49
Sanggar seni

yang aktif

mengajarkan

kesenian dan

Tradisi Lokal
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1. Pengukuran

Kinerja Setiap target kinerja yang ditetapkan perlu diketahui tingkat
2. Capaian Kinerja . . .
Tahun 2017 pencapaiannya pada akhir tahun anggaran.Sesuai target
3. Evaluasi dan kinerja yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun
Analisis Kinerja
4. Akuntabilitas 2017, Dinas Kebudayaan berupaya mencapai target kinerja
Keuangan

yang telah ditetapkan tersebut sebagai bentuk

pertanggungjawaban kepada stakeholder. Untuk mengetahui

tingkat ketercapaian (keberhasilan/kegagalan) dari setiap
target kinerja yang ditetapkan serta bahan evaluasi kinerja, diperlukan uraian dan
analisis capaian kinerja yang lengkap dan dapat dipertanggujawabkan.berikut ini
disajikan uraian tingkat ketercapaian dari seluruh sasaran strategis beserta indikator
kinerjanya serta realisasi anggaran yang digunakan dalam upaya pencapaian target

kinerja tersebut.

3.1 Pengukuran Kinerja
3.1.1 Penetapan Indikator Kinerja

Penetapan Indikator Kinerja merupakan proses identifikasi dan klasifikasi
atas indikator-indikator yang disepakati melalui sistem pengumpulan dan pengolahan
data/informasi untuk menentukan kinerja kegiatan/program/kebijakan. Penetapan ja
indikator kinerja didasarkanapkan pada perkiraan yang realistis dengan memperhatikan
tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta data pendukung yang ada.

Penetapan indikator kinerja beserta target capaian indikator kinerja ini mulai
dilakukan pada saat perumusan rencana strategis, yaitu dimulai dari penetapan tujuan
dan sasaran. Dalam menetapkan indikator sasaran, digunakan indikator keberhasilan
pencapaian sasaran yang terkait dengan sasaran tersebut, yaitu berupa indikator
kinerja output dan outcome.

Beberapa jenis indikator kinerja yang digunakan dalam mengukur kinerja
yaitu indikator input, indikator output, indikator outcome, indikator benefit dan indikator

impact. Tiap-tiap indikator kinerja
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ditetapkan satuannya berupa dana, satuan rupiah, sumber daya manusia, jumlah
ketentuan, aturan serta satuan lainnya yang sesuai dengan sasaran yang ditetapkan.
Kelompok indikator kinerja yang digunakan dalam penyusunan laporan
akuntabilitas kinerja Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau baru meliputi indikator
kinerja input, output dan outcome. Sedangkan indikator kinerja benefit dan impact
belum dapat disajikan karena umumnya indikator ini baru dapat diukur dalam 2 atau 3
tahun kemudian yang tentunya juga sangat dipengaruhi oleh kinerja diluar Dinas

Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau.

3.1.2 Sistem Pengumpulan Data Kinerja

Penyusunan dan pengembangan sistem pengumpulan data kinerja diarahkan
untuk mendapatkan data kinerja yang akurat, lengkap dan konsisten mengenai capaian
kinerja Dinas Kebudayaan dalam rangka proses pengambilan keputusan bagi perbaikan
kinerja tanpa meninggalkan prinsip-prinsip keseimbangan biaya dan manfaat serta
efisiensi, keekonomisan dan efektivitas.

Penetapan data kinerja untuk indikator kinerja input, output dan outcome
dilakukan setiap awal tahun sebelum suatu kegiatan dilaksanakan. Pada saat kegiatan
berjalan dilakukan evaluasi dan monitoring kegiatan untuk mengetahui kendala dan
hambatan serta solusi penting yang akan diambil agar sasaran yang diinginkan dapat
dicapai. Selanjutnya pada akhir tahun dilakukan pengumpulan dan analisis data kinerja
untuk mengukur ketercapaian indikator kinerja dimaksud. Dengan demikian
perencanaan yang diharapkan dapat berjalan dengan lebih baik dan evaluasi atas

pengukuran kinerja dapat lebih bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan.

3.1.3 Pengukuran Capaian Kinerja

Pengukuran Kinerja adalah Kegiatan membandingkan tingkat kinerja yang
dicapai dengan standar , rencana atau target dengan menggunakan indikator kinerja
yang telah ditetapkan .Proses ini lebih lanjut dimaksudkan untuk menilai pencapaian
setiap indikator kinerja guna memberikan gambaran tentang keberhasilan dan

kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.
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Akuntabilitas kinerja dimulai dengan pengukuran kinerja yang mencakup
penetapan indikator kinerja, sistem pengumpulan kinerja dan penetapan capaian
kinerja. Setelah itu, dilanjutkan dengan analisis capaian kinerja dan akuntabilitas
keuangan sebagai dasar untuk menilai keberhasilaan atau kegagalan pelaksanaan
kegiatan/program/kebijakan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau.

Tabel 3.1

Skala Pengukuran capaian sasaran Kinerja Tahun 2017

No I nterval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Kode

Kinerja Realisasi Kinerja

91 ” Sangat Baik

Tinggi

i Rendah Kuning Muda

1
2
3 K Sedang Kuning Tua
4
5

” Sangat Rendah

™ Berdasarkan Permendagri Nomor 54 Tahun 2010
3.2 Capaian Kinerja tahun 2017
Sesuai perjanjian kinerja tahun 2017 ,Dinas Kebudayaan menetapkan 1 (satu)
Sasaran Strategis dengan 5 Indikator Kinerja yang akan dicapai pada tahun 2017
berikut tingkat ketercapaian 3 (tiga) selama tahun 2017.

1. Peningkatan kinerja dalam Pelestarian
(Pelindungan,Pengembangan,Pemanfaatan) kebudayaan P rovinsi
kepulauan Riau,

Ketercapaian sasaran strategis Peningkatan kinerja dalam Pelestarian
(Pelindungan,Pengembangan,Pemanfaatan) kebudayaan Provinsi kepulauan
Riau, melalui 5 (lima) Indikator kinerja,yaitu

Persentase Bangunan yang berciri khas melayu

a.
b. Persentase nilai budaya Adat tradisi yang digali,direvitalisasi,Diaktualisasi

o

Persentase warisan Tangible yang Lestari

o

Persentase Organisasi Budaya yang berkategori maju
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e. Persentase Sanggar Seni yang aktif Mengajarkan Kesenian dan Tradisi

Lokal

Berikut tingkat ketercapaian indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur sasaran

Peningkatan kinerja dalam Pelestarian (Pelindungan,Pengembangan,Pemanfaatan)

kebudayaan Provinsi kepulauan Riau:

Tabel 3.2

Capaian Kinerja Tahun 2017

Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja Ta  hun 2017

Sasaran Strategis

Peningkatan kinerja
dalam Pelestarian
(Pelindungan,Pengemba
ngan,Pemanfaatan)
kebudayaan Provinsi

kepulauan Riau

I ndikator Kinerja
Target
Persentase bangunan 6,02
yang berciri Khas

Melayu

Persentase nilai 8,87
budaya Adat tradisi
yang

digali,direvitalisasi,Dia

ktualisas

Persentase Warisan 19,58

Tangible yang Lestai

Persentase Organisasi 14,49
Budaya Yang

berkategori maju

Persentase Sanggar 6,49
Seni Yang Aktif

Mengajarkan

Tahun 2017
Realisasi % Kriteria
8,28 137,54
10,20 114,99
19,58 100
14,49 100
6,49 100
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Kesenian dan Tradisi

Lokal

Berdasarkan Tabel diatas 2 (dua) indikator untuk mendukung sasaran 1 yaitu
Persentase bangunan yang berciri khas Melayu dengan target penetapan kinerja tahun
2017 sebesar 6,02 % realisasi 8,28 % capaian 137,54% dan dapat dikategorikan
capaian kinerja ini 2V D Q BBAARV? indikator ke 2 yaitu Persentase Nilai budaya,Adat
Tradisi yang digali,Direvitalisasi,Diaktualisasi sebesar 8,87 realisasi 10,20 % capaian
114,99 ini dikategorikan capaian kinerja pada indikator ini 3V D Q Bdx/IKedua indikator

ini telah melebihi dari target yang telah ditentukan

1.3. Evaluasi dan Analisis Kinerja

Tahapan akuntabilitas kinerja berikutnya yaitu evaluasi . Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui capaian kinerja realisasi ,kemajuan dan kendala-kendala yang
dijumpai di dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian misi
agar dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan pelaksanaan program/kegiatan
dimasa yang akan datang .

Adapun evaluasi yang terhadap keberhasilan/kegagalan pencapaian pada
masing-masing sasaran dapat kami kemukakan sebagai berikut :

Sasaran |

Peningkatan kinerja dal am Pelestarian

(Pelindungan,Pengembangan,Pemanfaatan) kebudayaan P rovinsi

kepulauan Riau

Pencapaian sasaran Meliputi 5 (lima) Indikator dapat dilihat dalam tabel dibawah

ini:
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Tabel 3.3
Perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan

jangka menengah yang terdapat dalam Perubahan Renst ra Tahun 2017-2021

o |Indikator Capaian 2017 Target

Tahun Target Realisa % akhir
2016 si renstra

2021

Persentase Bangunan 5,28 6,02 8,28 137,54 70,75 11,70
yang berciri khas

Melayu

Persentase Nilai 4,87 8,87 10,20 114 71,91 14,18
Budaya,Adat Tradisi

yang

digali,Direvitalisasi,Di

aktualisasi

Persentase Warisan 18,53 19,58 19,58 100 22,38 87,49
Tangible yang Lestari

Persentase - 14,49 14,49 100 72,46 20
Organisasi Budaya

yang Berkategori

Maju

Persentase Sanggar 3,10 6,49 6,49 100 72,03 9,02
Seni Yang Aktif

Mengajarkan

Kesenian dan Tradisi

Lokal
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a. Persentase Bangunan yang berciri khas Melayu

%DQJXQDQ \DQJ EHUFLUL NKDV PHOD\X D GX®DEL %]
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NDEXSDWHQ NRWD
(YDOXDVL WHUKDGDS 3HUVHQWDVH % DI\XX QIDX XQRQJ E}
GDSDW GLJDPEDUNDQ %DQJXQDQ \DQJ VXGDWQLEHU
EDQJXQDQ GLEDJL GHQJDQ EDQJXQDQWPQJRMNID Gl
%DQJXQDQ 3HPHULQWDK GDQ 6ZDVWD GHQJDQ SHUVH
+DVLO HYDOXDVL 3HUVHQWDVH %DQJXQDE QDMY WIPHWH
VHEHVDU GDSDW WHUFDSBKLWHEBVDSEDLDQ NLQHL
PHOHELKL GDUL WDUJHW \D©JNGMWHQ WIX ND Q HU
EDLN
%HULNXW SHUEDQGLQJDQ FDSDLDQ LQSX QDWW RIQN LEHHURAL D
OHOD\X GDUL 7DKXQ

Tabel 3.4
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase Persen  tase Bangunan yang
berciri khas Melayu

1 | 3HUVHQWDVH %DQJXQ
NKDV PHOD\X
6XPEHU GDWD %LGDQJ .HVHQLDQ

Berdasarkan Tabel diatas Persentase bangunan yang berciri khas Melayu
dengan target penetapan kinerja tahun 2017 sebesar 6,02 realisasi 8,28 % melebihi
dari target yang telah di tentukan capaian 137,54% dan dapat dikategorikan capaian

kinerjaini SVDQJDW. %DLN
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Dilihat dari tabel 3.2 Pengukuran indikator
sasaran dapat diukur dari terlaksananya
Capaian Indikator pertama persentase
Bangunan yang berciri khas melayu

pada Tahun 2017 mencapai 6,02 %

= i dengan realisasi 137,54 % sehingga dapat

Kantor kejaksaan Kota Tanjungpinang GLNDWHJRULNDQ FDSDLDQ Q\D

,tetapi ini bukanlah hambatan untuk dinas kebudayaan untuk mengejar target yang

telah ditetapkan ,ini dikarenakan dinas kebudayaan telah melakukan koordinasi dengan
ketua LAM ,Akademisi,Balai Pelestariaan nilai budaya,Dinas Pariwisata, Dinas PU,lkatan
Arsitektur Tradisonal Melayu dan Budayawan kepulauan riau. Pada Tahun 2017 sudah
ada Bangunan pemerintah dan Swasta yang berciri khas melayu sebanyak 38
Bangunan Pemerintah dan swasta, salahsatu nya di kota tanjungpinang ini dkarenakan
tanjungpinang telah lebih dulu membuat Peraturan walikota perihal Bangunan berciri

khas melayu, sehingga kota Tanjungpinang telah banyak bangunan yang berciri khas

melayu.
RealisasiCapaian Kinerja
Presentase Bangunan Yang Bercirikhas Melayu
B0
it
B0
50
4D
50
0
i
o o e TaE Ll -

15 e 2T Tarpsat AT Aealisas Targst &koha Capaian sfd M17

Rernstie 2071 terhadap 202 1

*UDILN &DSDLDQ .LQHUMD
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$GDSXQ S3HUVHQWDVH EDQJXQDQ \DQJ EHWHALDS
.DEXSDWHQ .RWD VH 3URYLQVL .HS XWX /® EH D XE 8 D DIDPWG

Tabel 3.5
Persentase Bangunan yang berciri khas Melayu se Provin  si Kepri

Tahun 2016 Tahun 2017
. wDpoJx: %poy %DQIX
%DQJIX( %DQJ
0,
No Kab/kota | 2PQIX Nyvhox q \p¢ NHYHOX
\DQJ Et EDQJX
EDQJX(
NKDV
PHOD) o LOL
SHPHUL
1 |[7DQMXQJ3
2 | %LQWDQ
3 | %DWDP
4 | .DULPXQ
5 | /LQJJD
6 | IDWXQD
7 | $QDPEDV
8 | 3URYLQVL
.HSXODXD]|

Total ‘ ‘
Sumber data . Bidang Kesenian
+“+ Kendala yang di hadapi

X Sulit membedakan secara speksifik mengenai gedung yang berciri khas
melayu kepulauan riau dan Riau daratan salahsatu contohnya seperti apa
ciri khas melayu tersebut apakah dilihat dari bentuk dan atap bangunan,
segi ornamen dan lain sebagainya

X Belum adanya aturan yang Baku mengatur tentang bangunan berciri khas
Melayu baik untuk Pemerintah dan Swasta

X Masih belum terdata secara akurat bangunan yang berciri khas melayu di

7 kabupaten/kota
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X Belum Selaras nya Indikator Provinsi dengan kabupaten/kota ini
dikarenakan masih berbeda nya Nomenklatur OPD Provinsi dengan
kabupaten/kota sehingga Provinsi sedikit Kesulitan dalam koordinasi
menyangkut data bangunan dan hanya kabupaten Lingga yang sudah
sama Indikator dengan Provinsi sehingga lebih mudah untuk
mendapatkan data Bangunan.

X Faktor Geografis kepulauan Riau yang merupakan Pulau-pulau menjadi
salah satu faktor kendala dalam mensurvey bangunanyang bercirikhas
melayu yang ada di kabupaten/kota yang berpisah dengan daratan dari

provinsi kepulauan Riau sebagai Penunjang database

+ Solusi

X Perlu adanya penegasan yang kuat dan speksifik mengenai gedung yang
berciri khas melayu kepulauan riau,pada tahun 2017 dinas kebudayaan
sudah membuat Naskah Akademis bangunan yang berciri khas melayu
dengan melakukan kerjasama dengan stakeholders yang berkompeten
dibidang arsitektur sehingga ke depan nanti nya ada keseragaman bentuk
bangunan khusus bangunan milik pemerintah di Provinsi Kepulauan Riau
termasuk 7 kabupaten/kota dan pada tahun 2018 akan ditindaklanjuti
Pembuatan Perda bangunan yang berciri khas Melayu baik untuk
Pemerintah dan swasta

x Dinas kebudayaan akan terus melakukan pendataan agar data lenig
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan dan akan dijadikan sebagai
database Dinas Kebudayaan sehingga dapat dipublikasikan ke

masyarakat.
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program dan kegiatan serta penganggaran untuk pencapaian sasaran yang dimaksud

adalah :
Progra Kegiatan Anggaran Realisasi Output Keterkaitan output
m (Perubaha Rp kegiata terhadap pencapaian
n) n sasaran
Rp. Menunjan | Kurang
g menunjan
Pencapaia | g
n pencapaia
n
Program | Seminar Tentang | 155.315.625 | 137.419.275 | Jumlah 9
Pengemb | Bangunan bercir Peserta
angan ka khas Melayu yang
Nilai mengiku
budaya ti
seminar
Naskah 82.123.165 74.326.850 | Naskah 9
Akademik yang
Bangunan yang dihasilka
berciri khas n
melayu
b. Persentase Nilai Budaya, Adat Tradisi yang di Gali

Direvitalisasi,Diaktualisasi
SHYLWDOLVDVL EXGD\D EHUWXMXDQ KQ®LXODIPBQ

SHQWLQJ

GDUL EXGD\D GHQJDQ SHEHUAXBQIMD @D X G

SULQVLS SHOHVWDULDQ QLODL EXGDDIX GBHOBWVWODDOQ

PHQLQJNDWNDQ

NHWDKDQDQ

EXGD\D

PHOBD®RUID GH:¢

3HPDQIDDWDQ GDQ 3HPELQDDQ .HEXGD\DDQ
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'DODP UHYLWDOLVDVL VHEDJDL XSO\ DEX®DMERN\ PO
EHUNHPEDQJ SDGD PDVD GDKXOX QDPXQENXISDED WDWX
GLVHEDENDQ SHQJDUXK DUXV JOREDOLYVDPHQJIPXG®PU
GHJUDGDVL DWDX EDKNDQ KDPSLU SXRMD K/ HDNDIDXL VX3
EXGD\D DWDX NDU\D EXGD\D PDVD OQ@D ¥ HN L @/DXNVSXI@D
PHODOXL 3URJUDP 3HQJHPEDQJDQ 1LODD %XDOLVI%SD
WDKXQ PHPEXDW VXDWX NHJLDWDD %X G\DXD 3.HG KD\
5LDX GDQ 3HQJXVXODQ .DU\D %XGD\D .HSX®D®D@X &N
7DN %HQGD :%7% ,QGRQHVLD GDQ 3HQJNQ MLDGX DDAGN
6LWL 6KLDQDK 'DODP (WLND 3HUHPSXDQ " .DU\D 5DMD $

3HUVHQWDVH QLODL EXGD\D DGDW \WORSDVL
GLDNWXDOLVDVL PHUXSDNDQ SHUED QI LEX®D DUNDQ.L
GLWHWDSNDQ PHQMDGL ZDULVDQ E X GIDAIDD WEH\D EM@ GIDX
NDU\D EXGD\D \DQJ VXGDK WHUFDWDW

-XPODK NDU\D EXGD\D 3URYLQVL NHSXOWRPIW G5LL
GDWD EDVH .HPHQWHULDQ 3HQGLGLND @ D®D QH QHEENE
.HEXGD\DDQ 'LUHNWRUDW :DULVDQ 'LSOPRDBLE%EGD
VHGDQJNDQ NDU\D EXGD\D \DQJ GDSDWLES DW HW@XEMNDQ

%WHQGD ::%7% GDUL WDKXQ VDPSDLD EXBGDD 3B
WDKXQ NDU\D EXGD\D \DQJ GLWHWIXS&SNDDDR PBHBIND MIHE)
1% 7% ,QGRQHVLD PHQMDGL EXDK NDU\DDGIXGD\

SHQDPEDKDAQ NDU\D EXGD\D
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%HULNXW SHUEDQGLQJDQ FDSDLDQ LQ®UNXDWRU

\DQJ EHUFLUL NKDV OHOD\X GDUL 7DKXQ

Tabel 3.6
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja
Persentase Nilai Budaya, Adat Tradisi yang di Gali,
Direvitalisasi,Diaktualisasi

1 | 3HUVHQWDVH 1LODL %X
\DQJ GLJDOL 'LUHYLWDO

6XPEHU GDWD %LGDQJ 6HMDUDK GDQ $GDW WUDGLVL
Berdasarkan Tabel diatas Persentase 1LODL %XGD\D $GDW

GLJDOL "LUHY LWD O ldenganliatdgeb Nétlexdpdd lkiiddj® tahun 2017 sebesar
8,87 realisasi 10,20 % melebihi dari target yang telah di tentukan capaian 115 % dan

dapat dikategorikan capaian kinerja ini VD QJDW. % DL N

indikator Persentase Nilai Budaya,Adat Tradisi
yang digali,Direvitalisasi,Diaktualisasi pada tahun 2017
mencapai 8,87 % dan telah mencapai target yang telah
ditetapkan , pada tahun 2016 indikator ini mencapai 4,87 %
sudah ada peningkatan di tahun sebelumnya sebesar 54,90
% .karya budaya yang telah ditetapkan pada tahun 2017
sebanyak 2 karya budaya yaitu Tari Inai dari Kabupaten
Lingga dan Berjenjang dari Kepulauan Riau. faktor

penghambat pada indikator ini yaitu belum adanya data yang

lengkap dan valid WBTB di Provinsi Kepulauan Riau,WBTB
yang diusulkan belum ada kajian terhadap karya budaya tersebut dan juga belum ada
dokumentasi, Keberhasilan Indikator ini didukung oleh kegiatan Bedah gurindam XII,
Pembuatan Buku 1001 Pantun,Pengadaan Buku gurindam XII, Pengkajian Naskah

kuno,dan pencatatan WBTB Provinsi kepulauan Riau
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Realisasi Capaian Kinerja
Presentase Nilai Budaya,Adat Tradisi yang
digali,Direvitalisasi,Diaktualisasi

80
70
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20

10
o memms 487 887 1020 -

2015 2016 2017 Target 2017 Realisasi Target Akhi€Capaian s/d 2017
Renstra 2021  terhadap 2021

Grafik Capaian Kinerja
$GDSXQ SHUVHQWDVH 1LODL %XGD\D $GD\
GLDJOL 'LUHYLWDOLVDVL 'LDNWXWBQRVDRW S D/GID S VRWLO S L.
5LDX GDODP GLOLKDW GDUL WDEHO EHULNXW LQL

Tabel 3.7
Persentase Nilai Budaya,Adat Tradisi yang digali,Direv italisasi,Diaktualisasi
se Provinsi Kepri

7DKXQ
GLXVXON
NDU\D EX(
\DQJ GDS
GLWHWDS
NDU\D E X(
.XUDQJQ
NDMLDQ G

Total 11 3 14
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™ Kendala Yang dihadapi

X %HOXP OHQJNDSQ\D GDWD LQYHQWDUILVDVQDEXC
NHEXGD\DDQ 3URYLQVL .HSXODXDQ 5LDX

X %HOXP OHQJNDSQ\D GDWD SHQGXNROYV \HEX GL DL
BURYLQVL NHSXODXDQ 5LDX 'DWD GXNXQDMDIJ SDI
EXGD\D \DQJ GLXVXONDQ GDQ YLGHRJEBM®PDQ NDU\

X %HOXP PDNVLPDOQ\D NRRUGLQDVL DQVVUDGHQDNQ
'LQDV NHEXGD\DDQ .DEXSDWHQ .RWD VM 3DRML@GWLL
'LQDV .HEXGD\DDQ .DEXSDWHQ GDQ .RVPDOEMQAXP P
GDWD LQYHQWDULVDVL EXGD\D GL NDEXSDWHQ NRW

x 8QWXN NDEXSDWHQ 1DWXQD GDQ $QDPEDWDWDPI
PHQDQJJDSL VXUDW GDUL 'LQDV NHEXGD\DOD
SHUPLQWDDQ NDU\D EXGD\D \DQJ DNPE QLFG MW DI %
,QGRQHVLD $GDSXQ NDU\D EXGD\D GBXQ .PERBBDNH
\DQJ VXGDK GLWHWDSNDQ PHQMDGL Q% 9% Q@ &RXDHN
*HQGDQJ 6LDQWDQ GDQ OHQGX VHPDW DHEXWED \DDLC
3URYLQVL .HSXODXDQ 5LDX

™ Solusi
.HILDWDQ SHOHVWDULDQ NDU\D EXG®HD\DQEBRQBUKXD 8D

VHWLDS WDKXQQ\D GLODNXNDQ SHUOXHELEKHEBHND
$GDSXQ NHIXQDDQQ\D VHEDJDL EHULNXW

D OHODNXNDQ LQYHQWDULVDVL EXGEXSBAWNGQEBQGDN
VH .HSXODXDQ 5LDX

E OHODNXNDQ NDMLDQ NDU\D EXGD\EX8DNM & Qo N\
VH .HSXODXDQ 5LDX \DQJ PHQJKDVLONDQONX®M X
VHEDJDDL NDMLDQ SHQGXNXQJ NDU\D BK®Q\D
EHULNXWQ\D

F OHODNXNDQ SHUHNDPDQ YLGHR NQUVYB EXJDO\ E DB (
SHQGXNXQJ SDGD WDKXQ EHULNXWOQ\D
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Program dan kegiatan serta penganggaran untuk pencapaian sasaran yang dimaksud

adalah :
N | Progra Kegiatan Anggaran Realisasi Output Keterkaitan output
o] m (Perubaha Rp kegiata terhadap pencapaian
n) n sasaran
Rp. Menunjan | Kurang
g menunjan
Pencapaia | g
n pencapaia
n
1 Program | Bedah Gurindam | 92.109.375 91.757.095 | Jumlah 9
Pengemb | XII Peserta
2 | angan Pengkajian 77.663.250 76.724.400 | Jumlah 9
Nilai Naskah Kuno kajian
3 Budaya Pembuatan Buku | 150.000.000 | 149.667.980 | Jumlah 9
1001 Pantun buku
yang
dihasilka
n
4 Pengadaan Buku | 150.000.000 | 149.652.000 | Jumlah 9
Gurindam XI| buku
gurinda
m yang
dihasilka
n
5 Menelusuri jejak | 200.000.000 | 120.723.200 | Jumlah 9
kepahlawanan dokume
raja ali fisabilillah n
asahan dan
Linggih malaka
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Pencatatan 75.403.125 68.654.000 | Jumlah 9
warisan Budaya WBTB

Tak Benda yang

(WBTB) Provinsi diusulka
kepulaan riau n

c. Persentase Warisan Tangible yang Lestari

:DULVDQ 7DQJLEOH \DQJ OHVWDUL DGDODK JZ IV XIG\DIK(
GLOHVWDULNDQ DWDX GDODP NRQGLVL %DLN

:DULVDQ 7DQJLEOH \DQJ OHVWDUL PHUXEBBRDOKSNDE
FDJDU EXGD\D GDODP NRQGLVL EDLNMMXWYWD ZDWD G HEDXXI® M)\ |
NDEXSDWHQ .RWD

(YDOXDVL WHUKDGDS :DULVDQ 7DQJLEOH ®IEIDW H
GLJDPEDUNDQ MXPODK NDZDVDQ VLWXWIFEDINBRGEDWD G
FDJDU EXGD\D GLEDJL GHQJDQ MXPODK&LRWXV NHCENDSD W X (

GHQJDQ SHUVHQWDVH

+DVLO HYDOXDVL :DULVDQ 7DQJLEOH WDQH E/HHWDMD U L
GDSDW WHUFDSDL VHEHVDU VHKLWQDUD FD B WIDXQ GO,
N D W HKih&fd kangat baik.

%HULNXW SHUEDQGLQJDQ FDSDLDQ LQmUNDMWR U DNQUQI
\DQJ /HV@DUL 7DKXQ

Tabel 3.8
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja
Persentase Warisan Tangible yang Lestari

1 | 3HUVHQWDVH :DULVDQ
/HVWDUL

Sumber data . Bidang Cagar Budaya dan Permuseuman
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kondisi Awal

Dilihat dari tabel 3.4 menunjukan ada nya peningkatan disetiap tahun nya, Pengukuran
indikator sasaran dapat diukur dari terlaksananya Capaian Indikator pertama Persentase
warisan Budaya Tangible yang Lestari yang pada Tahun 2017 mencapai 19,58 %
realisasi sebesar 19,58 %, dibandingkan pencapaian tahun 2016 yang hanya mencapai
18,53 % maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 telah terjadi kenaikan sebesar
94,63 % cagar budaya yang sudah lestari, ini di karenakan Potensi Benda cagar budaya yang
cukup banyak yang tersebar disekitar wilayah 7 kabupaten/kota sehingga memudahkan
untuk melakukan penanganan benda cagar budaya yang tidak bergerak. Terdapat lima
ertersebut ditinjau dari nilai sejarah,nilai arsitektur,nilai ilmu pengetahuan ,nilai sosial budaya
dan usia bangunan minimal 50 tahun. Faktor pendorong tercapainya indikator ini adalah
sudah tersedianya regulasi dan penetapan prosedur. Sehingga memudahkan Tim bergerak
untuk melakukan penanganan terhadap benda cagar budaya yang tidak bergerak sesuai
pasal 95 ayat 1 UU Nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya menyatakan bahwa
pemerintah Daerah mempunyai tugas melakukan Perlindungan ,pengembangan , dan
Pemanfaatan cagar budaya selanjutnya dipertegas didalam pasal 4 Peraturan Daerah
Provinsi Kepulauan Riau Nomor 7 tahun 2015 tentang Pelestarian dan pengelolaan cagar
budaya yang menyatakan bahwa ruang lingkup pelestarian dan pengelolaan cagar budaya
dalam perda ini meliputi perlindungan,pengembangan, dan pemanfaatan cagar budaya di

darat dan di air ,pada tahun 2017 pemerintah provinsi kepulauan riau dan Balai Pelestarian
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Cagar Budaya-batusangkar telah melaksanakan observasi di lapangan Benteng Bukit Kursi

yaitu pada struktur susunan batu yang runtuh dan Lingkungan Situs

Realisasi Capaian Kinerja
Presentase Warisan Tangible yang Lestari

100
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20
0 ~153

2015 2016 2017 Target 2017 Realisasi Target AkhiCapaian s/d 2017
Renstra 2021 terhadap 2021

*UDILN &DSDLDQ .LQHUMD
$GDSXQ 3HUVHQWDVH :DULVDQ 7DQJLEOBERRDIWHYYV
.RWD VH B3URYLQVL .HSXODXDQ 5LDX WGLINXDW LGUOLKDW GDUI

Tabel 3.9
Persentase Warisan Tangible yang lestari se-Provinsi K epri

Tahun 2016 Tahun 2017
No  Kab/Kota =DULVIE S pul v 22U EMY DLy
7DQJL 7DQJL
WDQJLE WDQJL
cpop "WPRILE Ggpop WPOO
NRQGL\ NRQGL)\
1 | 7DQMXQJ3
2 | %LQWDOQ
3 | %DWDP
4 | .DULPXQ
5 | /LQJJD
6 | IDWXQD

LAPORAN AKUNTABI LI TAS KINERJA INSTANSI PEMERI NTAHTAHUN 2017




$QDPEDV

+ Kendala yang dihadapi

X Penetapan status cagar budaya pada warisan budaya benda di provinsi

kepulauan riau dari total 286 warisan budaya tangible ini dieselruh

kabupaten kota ,baru 153 warisan yang telah ditetapkan sebagai cagar

budaya tingkat kabupaten/kota dan 153 itu yang telah berperingkat

Provinsi 47 Warisan.

X Anggaran APBD Pelestarian masih Minim

X Tingkat Koordinasi

antara Provinsi

dan Kabupaten/kota sangat

minim,sehingga kesulitan dalam penghimpunan data warisan budaya

benda

X Pihak Ketiga sebagai kontraktor pelaksanaan minim pengalaman dalam

melaksanakan upaya perlindungan dan pengetahuan

+ Solusi

X Perlu nya dorongan di setiap kabupaten/kota untuk TACB Kabupaten/kota

dan perlu kajian dalam upaya Peningkatan cagar budaya Provinsi

X Peningkatan anggaran sesuai dengan target kinerja

X Peningkatan Koordinasi melalui Monitoring dan rapat Koordinasi dengan 7

kabupaten/kota

X Meningkatnya Jumlah

Pelestarian

Cagar

pelatihan/Bimtek/Seminar/Workshop dibidang

budaya dengan

umum/kontraktor dan Aparatur Pemerintah

melibatkan masyarakat

Program dan kegiatan serta penganggaran untuk pencapaian sasaran yang dimaksud

adalah :
Progra Kegiatan Anggaran Realisasi Output Keterkaitan output
m (Perubaha Rp kegiata terhadap pencapaian
n) n sasaran
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Rp. Menunjan | Kurang
g menunjan
Pencapaia | g
n pencapaia
n
Program | Penyusunan 75.140.931 71.247.457 | Jumlah 9
Pengelol | Peraturan Pergub
aan Gubernur  kepri yang
Kekayaa | dibidang dihasilka
n Budaya | pelestarian dan n
pengelolaan CB
Pelestarian Cagar | 254.485.572 | 248.356.838 | Jumlah 9
Budaya CB
dalam
kondisi
Baik
Program | Updating sistem | 195.703.688 | 193.322.095 | Jumlah 9
Pengelol | database database
aan Kebudayaan yang
Kekayaa dihasilka
n Budaya n
Pengadaan 96.462.500 94.786.950 | Paket 9
Fasilitas dasar
gedung
kekerabatan
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bentan
Pengumpulan 225.821.162 | 222.831.500 | Jumlah 9
data dan data yan
Dokumentasi dihasilka
Kebudayaan n
DED 341.576.250 | 323.585.989 | Jumlah 9
Pembangunan DED
Museum yang
Prov.Kepri dihasilka

n
Penilaian 30.809.375 29.945.000 | Jumlah 9
Penetapan Cagar Rekome
Budaya Provinsi ndasi
Kepulauan Riau yang

dihasilka

n
Diklat ASN | 88.821.194 | 85.510.495 | Jumlah 9
Bidang orang
Kebudayaan yang

mengiku

ti

d. Persentase Organisasi Budaya yang berkategori maju
Organisasi DGDODK 3HUNDWDDQ RUJDQLVDVL EHWRVD
RUJDQRQ \DQJ EHUDUWL DODW EDQLEQGDQJERVEDR I
NDWD 3RUJDQLVDVL LWX PHPSXQ\DL GKXWDWSBQJBHWW
PHQDQGDNDQ VXDWX OHPEDJD DWD3BHRQHBBWERKR INKH
EHUNHQDDQ GHQJDQ SURVHV SHQJRUJDWQL V®INVQDP P\DH
NHIJLDWDQ RUJDQLVDVL GLDORNDWLINBQ UDDRQG U WW DIM
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WXMXDQ RUJDQLVDVL GDSDW WHUFDSDL GHQJDQ HILVL

%HEHUDSD DKOL PHQBHIGOLYYNDEDODK SROD NH
VHMXPODK RUDQJ EDQ\DN VDQJDW EDQ\DN JBHPSXC
ODQJVXQJ GHQJDQ VHPXD \DQJ ODLQJBD QDRH QNDRPIHOMH
PHQJKXEXQJIJNDQ PHUHND VHQGLUL VDWSXHQBRIVODQ QG
SHQFDSDLDQ \DQJ VLVWHPDWLV GDJU LG MW-M*BMEOQY R M X |
3ILIQHU GDQ )UDQN 3 6KHUZRRG KDVLEXDQ

Pengertian Budaya DGDODK % XGD\D EHUDVDO GDUL NDW
6DQVNHUWD \DQJ DUWLQ\D EXGL KDMQVQRXUDXDWXGEQ
GLNDWDNDQ EHUEXGD\D WLQJJL GODEXWLGGDODDRKDWDGI
ZDUJDQ\D GDODP EHQWXN NHDQHNDU DIDEFIMDKD R DWHQLE
VHQL SDWXQJ VHQL EDQJXQDQ VHUWORNH®IDM X PoX Q.
PHUXSDNDQ NRQVHS SHQWLQJ GDODP PHRBDRRPBERRI
PDQXVLD XQWXN ZDNWX \DQJ ODPD

'"HILQLVL %XGD\D PHQXUXW 3DUD $KOL MRHI@MRDR
%XGD\D DGDODK VHEDJDL JDEXQJDQ NRPSOHN
FHULWD PLWRV PHWDIRUD GDQ EHUHEDMDWXGXQW
PHQHQWXNDQ DSD DUWL PHQMDGL RUJDRQQBIDLWBIXV\
% XGD\D DGDODK VXDWX SROD VHPXD \WX\BXQDQ DENDL NC
VXGDK GLDGRSVL PDV\DUDNDW VHEDJDRPVRBMXODBND
PDVDODK PDVDODK SDUD DQJJRWDQ\D WHX® D WX NG LF®L
\DQJ WHODK GLRUJDQLVDVL NHSHURO3DDID L MRWLPDL WC
SUHPLV SUHPLV \DQJ PHQGDVDU GDQ PHQJDQGXQJ VXL

'DUL GHIHQLVL EXGD\D GL DWDV GDBR®V&UNHML
WHUGDSDW GDODP EXGD\D WHUGL $H \GRDAD @ P X HIH.Q JF
KXNXP DGDW LVWLDGDW SHULODNX NHEVOFRWDID Q VXM
GDvDU VLVWHP QLODL SHPEHODMDU D@ B®Z0Q UNKROWOX G
.HUDJDPDQ 1LODL QLODL %XGD\D GL B3URYLQVL .HSXOD

Organisasi budaya yang berkategori maju DGDODK 2UJDQLVDVL
\DQJ VHFDUD VSHVLILN PHPLOLNL NHPDFFXDQOIPOLODVHQ
EXGD\D 7UDGGLLRQURYLQVL .HBXOGRRQ GEUDVDNDQ
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PDQIDDWQ\D EDJL PDV\DUDNDW EHUNDWHRRQLDRDM)
NHSDGD NHEXWXKDQ DQJJRWD NKXVXVQWDN EW K NDL
VHNHOLOLQJQ\D

Persentase Organisasi Budaya Yang Berkategori Maju PHUXSDNDQ
SHUEDQGLQJDQ UHDOLVDVL MXPODK RUJDQLV®GVED ELX
RUJDQLVDVL \DQJ DGD GL .DEXSDWHQ .RWD GLNDOL

+DVLO HYDOXDVL 2UJDQLVDVL %XGD\R XD W®HBH UM
VHEHVDU GDSDW WHUFDSDL VHEHVDWDQ NLQHRUAN
VHEHVDU DWDX G hifeDePsaNdatidaik] R U L

%HULNXW SHUEDQGLQJDQ FDSDLDQ L QG QIDWDR/W
%XGD\D <DQJ %HUNDWHJRUL ODMX GDUL 7DKXQ

Tabel 3.10
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja
Persentase Organisasi Budaya Yang Berkategori Ma  ju

1 | 3HUVHQWDVH 2UJDQLV
<DQJ %HUNDWHJIRUL OI

Sumber data : Bidang Kesenian

Dilihat dari tabel 3.7
menunjukan Pengukuran
indikator sasaran dapat diukur
dari terlaksananya Capaian
Indikator Keempat vyaitu
Persentase Organisasi

Budaya Yang Berkategori

Maju yang pada Tahun 2017

mencapai 14,49 % realisasi
sebesar 14,49 %, pada tahun 2016 realisasi belum ada dikarenakan ada nya
perubahan-perubahan Indikator pada dinas Kebudayaan.Keberhasilan dari
Indikator ini didukung oleh Kegiatan yaitu Anugerah Bidang kebudayaan

kegiatan ini memberikan Apresiasi kepada pelaku seni yang telah melestarikan
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karya budaya/seni tradisi yang dihasilkan seseorang atau komunitas
kebudayaan,terutama terkait dengan nilai-nilai budaya masyarakat dan

penciptaan karya budaya.

Realisasi Capaian Kinerja

Presentase Bangunan Yang Bercirikhas Melayu
B0

0
a0
50
40

30

20
i 0 i
015 2016 2017 Targat M1V Raalisas Targst Akhir  Capaians/d A1V
Renstie 2021 terhadap 2021

*UDILN 5SHDOLVDVL &DSDLDQ .LQHUMD

$GDSXQ 3HUVHQWDVH 2UJDQLVDVL %XGWDHD3KR® U QRA
.HSXODXDQ 5LDX GDODP GLOLKDW GDUL WDEHO EHULNXW 1

Tabel 3.11
Persentase Organisasi Budaya Yang berkategori Maju
Se- Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017

7DQMXQJS

%DWDP
%L QWD
.DULPX(
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/LQJJID

1DWXQE

$QDPED)

Total - - 69 10

6XPEHU 'DWD %LGDQJ .HVHQLDQ
™ Kendala Yang dihadapi

X %HOXP GLODNXNDQQ\D NRRUGLQDVL WXIFOGUD LQIDHX
.HEXGD\DDQ 3URYLQVL NH 'DHUDK

x ODVLK EHOXP VLQHUJLQ\D WDQJIJXQJMPXQE ®IHNKQL
%LGDQJ 'LQDV .HEXGD\DDQ WHQWDQJ @HIHQDQLRB]
%XGD\D \DQJ DGD GL 3URYLQVL .HSXODXDPDVLEX
EHUVLIDW XPXP VDDW LQL KDQ\D %L GDIQND.H3HD |
'RNXPHQWDVL SHUOXQ\D GLPDVXNN DPH®MDIEQJ %BIGHI
3HQGXNXQJ

x ODVLK EHOXP WHUGDWD VHFDUD DN XU B\W UNDW LR
ODMX GL .DEXSDWHQ .RWD NDUHQD EWHO¥RHFDHD
WHUSDG X

X %HOXP 6HODUDVQ\D ,QGLNDWRU 3URY DQWHQ G.HRQ\MD
GLNDUHQDNDQ GLWHPXL PDVLK EHUEHGDWQ\D QRPMH
.DEXSDWHQ .RWD VHKLQJJD 3URYLQVL \RUGGLNIDW L
PHQ\DQJNXW GDWD 2UJDQLVDVL %XGD\D X SKCDDHR
.DULPXQ GDQ 7DQMXQJSLQDQJ \DQJ VXGW®D g MKXDM
LQGLNDWRU SURYLQVL

™ Solusi

Xx 3HUOX GLODNXNDQQ\D NHUMDVDPD GRBQNM&VV\WO NW|
LQGLNDWRU EDUX GLQDV NHEXGD\DD QO MHKLNQNDU
NHVHUDJDPDQ LQGLNDWRU GL .DEXSDWHQ .RWD

x 3URYLQVL DNDQ PHODNXNDQQ\D SHQGDWBQQRNDQJD
'LQDV .HEXGD\DDQ VXGDK DGD ELGDQJVSEHQGDWDDQ |

LAPORAN AKUNTABI LI TAS KINERJA INSTANSI PEMERI NTAHTAHUN 2017

\fE/



f. Persentase Sanggar Seni yang Aktif Mengajarkan Kesenian dan Tradisi

6DODK VDWX SihtGad I LGLLBRODP .DPXV %HVDU %DKDVD
WHPSDW XQWXN NHJLDWDQ VHQL "HIJDX®UNDMXDDOG!
GLDUWLNDQ VHEDJDL VHEXDK WHPSR@WXMNWKNQ E HIUXNH.
WDUL VHQL PXVLN PDXSXQ VHQL SHDWX@EANNDOR L'Q
PHODNXNDQ LQWHUDNVL VHFDUD LEKDRMY L\GHNTEXIU DEH U
EHUDGX DUJXPHQ VDPSDL SDGD LPSOKRHYWSINDWQWH

Sanggar DGDODK WHPSDW ZDGDK GLPDQD EBBNXPS
EHUWXNDU SLNLUDQ SHPEDKDVDQ SHDQUR ERICD@J A
DWDX ELGDQJ NHJLDWDQ WHUWHQWXD®B&DWHRB QWS I
ZDGD GLPDQD VHQLPDQ VHQLPDQ PHQJRO XK IV® Q& HIMDL
LWX GL GDODP VDQJJDU LQL SXDI D &D QUHDM DSMIMW N E
PHQJJDOL PHQJROD GDQ PHPELQD VHIQWLDXN L 3QUID W
DGD RUJDQLVDVLQ\D \DLWX PXODL GBUIQDSNRSGLED
SHPELQDDQ NRRUGLQDWRU ELGDQJ WBQL XMHDWROKXUW
ODD@LQQ\D

Seni DGDODK SURVHV GDQ SURGXN GDUL XP RV L
SHUDWXUDQ XQWXN SHQJJXQDDQ PHGLRE QLMDDL GDC
PHQHQWXNDQ DSD \DQJ SDQWDV GLNEZDMP NHE LHPQ 1T
XQWXN PHQ\DPSDLNDQ EDLN NHSHUPIDRG®GHIDIDYDQ GH
VHHIHNWLI PXQJNLQ XQWXN PHGLXP 1DVBVRQWAXMNUWHQW
VLPEROLVPH GDQ EHQWXN

Sanggar Seni DGDODK VXDWX WHPSDW DWDX VDUDQD
VXDWX NRPXQLWDV DWDX VHNXPSXONE&QUDIDI HUINALXWF
VHQL OXNLV VHQL NHUDMLQDQ DWDRLMUD\D VHQL SHU

'DUL GHIHQLVL GLDWDV GDS8@anggéeriISeri Rahy AKIfD Q EDk
Mengajarkan Kesenian dan Tradisi Lokal DGDODK 6DQJJDU 6HQL \DC
VSHVLILN PHPLOLNL NHPDPSXDQ G®HIDHUWHUWHIQL DWD
OXNLV _VHQL NHUDMLQDQ DWDXDNQULPHPDMYIN C5GH INCHY |
VHQL GDQ EXGD\D GUDBGRWLLRYDO.HSX®BIODLQXSALD XS URV L
SHPEHODMDUDQ SHQFLSWDDQ KLQJJD KDPRRGYNYHE®DQ

LAPORAN AKUNTABI LI TAS KINERJA INSTANSI PEMERI NTAHTAHUN 2017

\4_3J


http://id.wikipedia.org/wiki/Tari
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lukis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajinan

EHVDU GLODNXNDQ GL GDODP VDQJJDU DWW HUWNDIMV XC
vDQJJDU

Persentase Sanggar Seni Yang Aktif Mengajarkan Kesenian Da n
Tradisi Lokal PHUXSDNDQ SHUEDQGLQJDQ UHDOLVDWWNMKPC
PHQJDMDUNDQ NHVHQLDQ GDQ WUDGLKIXQQRB®DGLEDX
MXPODK VDQJJDU VHQL .DEXSDWHQ NEPWDUHDO GLLDWIO L
VHEHOXPQ\D

+DVLO 3HUVHQWDVH 6DQJJDU 6HQL <DQJ $mQVLI O
7UDGLVL /RNDO GHQJDQ WDUJHW VHEWWEWYVDU GDS
VHKLQJJD FDSDLDQ NLQHUMD VHEHYVDUkinerja séngaD X G D (
baik.

%HULNXW SHUEDQGLQJDQ FDSDLDQ LQEUDDWRHO N
<DQJ $NWLI OHQJDMDUNDQ .HVHQGADQL'DRKXULDGLVL /RN

Tabel 3.12
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja
Persentase Sanggar Seni Yang Aktif Mengajarkan Kesenian Da  n Tradisi Lokal

1 | 3BHUVHQWDVH 6DQJJD
$NWLI OHQJDMDUNDQ
7UDGLVL /RNDO

6XPEHU GDWD %LGDQJ .HVHQLDOQ

3DGD WDEHO 'LDWDV [
WHUKDGDS 3HUVHQWDVH
6HQL <DQJ S$NWLI OHQJI
.HVHQLDQ GDQ 7UDGLVL /I

GDSDW GLJDPEDUNDC
213 (dua ratus tiga belas) \DQJ

DGD GL .DEXSDWHQ .RW
| WDKXQ VDQJJDU VHQ
DGD EHUMXPODK WLJD UDWXV GWXID LS\WOOXK P\M (ZBBD G/LH W

(dua ratus enam) VDQJJDU VHQL \DQJ DNWLI 7DEHMGDDQXDV
SHQLQIJNDWDQ GLVHWLDS WDKXQ QVD UDBDHQ GXONSOWD @& LLXN
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WHUODNVDQDQ\D &DSDL D QersénhtaseNIarydaruSenN Yoyl AKX
Mengajarkan Kesenian Dan Tradisi Lokal yang pada Tahun 2017 mencapai

6,49 % realisasi sebesar 6,49 %, dibandingkan pencapaian tahun 2016 yang hanya
mencapai 3,10 % maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 telah terjadi
kenaikan sebesar 47,76 % terhadap 6DQJJDU 6HQL <DQJ $NWLI Of
.HVHQLDQ GDQ 7UDGLVL /RNDO .HEHU KDL LEOX NBOEID IR
EHEHUDSD NHJLDWDQ \DLWX 3DUDGH TWRNDGIQ 0'DE LMK
6HQL SHUWXQMXNDQ 3HPELQDDQ 6DQJJ® WDNHIYMAL V++EDBL
DODW PXVLN NHVHQLDQ 3HQJDGDDQ 3DHODWQ. MADHIQL DU
S D U Dréktdr yang mendorong tercapainya indikator ini dari 206 Sanggar yang ada

di 7 kabupaten/kota sudah ada 10 sanggar yang mengajarkan kesenian dan tradisi

lokal antara lain : 1. Sanggar Budaya warisan pulau penyengat ( kota
tanjungpinang), 2. Pusat latihan seni sanggam (kota tanjungpinang), 3. Sanggar
makyong warisan (kabupaten Bintan), 4. Sanggar sang nila utama ( kabupaten

bintan), 5. Sanggar bangsawan bulan mengambang (kota batam), 6. Sanggar sri
setaman (kota batam), 7. Sanggar angsana (kabupaten karimun),8. Sanggar
Srimayang (kabupaten Karimun),9. Sanggar megat syah alam (kabupaten
lingga),10. Sanggar langkadura (kabupaten Natuna), Keberadaan lingkungan seni

sebagai upaya untuk melindungi, mengembangkan, dan pemanfaatan kesenian

untuk kesejahteraan masyarakat, kebanggaan nasional, dan sebagai penguat jati

diri bangsa dalam prakteknya banyak menemui kendala seperti kurangnya
pendanaan yang diberikan oleh pemerintah karena keterbatasan dana dari APBD.
Meskipun begitu Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau tetap berusaha
memfasilitasi eksistensi berkesenian para pelaku seni khususnya seni tradisi yang
bernaung pada Lingkungan seni yang memang telah terdaftar di Dinas Kebudayaan

Provinsi kepulauan Riau, hingga bisa dikatakan Dinas Kebudayaan mengkriteriakan
lingkungan/sanggar seni yang disebut aktif adalah mereka yang secara kontinuitas
menjalankan aktivitas keseniannya serta memperpanjang legalitas
keberadaanny,Faktor penghambat pada indikator ini kurangnya upaya pembinaan

dan pelatihan bagi para penggiat seni dalam rangka mengkaji,menciptakan dan
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mengembangkan karya-karya seni yang dihasilkan,belum optimalnya kerjasama
kemitraan dengan insan penggiat /pelaku seni untuk mengatasi permasalahan
tersebut strategi yang akan diambil guna mencapai indikator tahun 2017 adalah
dinas kebudayan akan lebih banyak berkoordinasi dengan penggiat seni yang ada di
di kepulauan riau dan melakukan kerjasama dengan cara pembinaan terhadap

manajemen pengelolaan khususnya di organisasi dan sanggar seni daerah yang ada

di kepulauan riau.

Healisasi Lapaian Kinerja
Presentase Bangunan Yang Bercirikhas Melayu

=
a0
I--
P e i i
elIES 4171 % 1L e =201 Al d b IdipiL Akla Ly il Al
H=ratrs A1 ek AT

*UDILN &DSDLDQ .LQHUMD

$GDSXQ 3HUVHQWDVH 6DQJJDU 6HQL <DQJ $NWL
GDQ7UDGLVL /RNDO VH 3URYLQVL .HSR O D X\DIE B IOD K HRJM ¢

Tabel 3.13
Persentase Sanggar Seni Yang Aktif
Mengajarkan Kesenian dan Tradisi Lokal
Se- Provinsi Kepulauan Riau
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323 | (323117=206)] 206 7

™ Kendala Yang dihadapi

X

X

%HOXP GLODNXNDQQ\D NRRUGLQDVL MMFBUD LQ®H
.HEXGD\DDQ 3URYLQVL NH 'DHUDK

ODVLK EHOXP WHUGDWD VHFDUD DN X UDHN) BD\ND U DD
.HVHQLDQ GDQ 7UDGLVL /RNDO .DEXSEWERP.RV
WHUODNVDQDQ\D GXNXQJDQ DSOLNDBBOGN®Q VEHOKP
WHUSDG X

%HOXP 6HODUDVQ\D ,QGLNDWRU 3URY DQWHQ G.HRQID
GLNDUHQDNDQ GLWHPXL PDVLK EHUEHGDW\ DG QRPHQ
.DEXSDWHQ .RWD VHKLQJJD 3URYLQVL \RUGELNIDW L
PHQ\DQJNXW GDWD 6DQJJDU 6HQL \DQJ $NWLI

™ Solusi

X

SHUOX GLODNXNDQQ\D NHUMDVDPD GHRRQMA VWO NW
LQGLNDWRU EDUX GLQDV NHEXGD\DD QO IMHK L\QQV DU
NHVHUDJDPDQ LQGLNDWRU GL .DEXSDWHQ .RWD

3URYLQVL DNDQ PHODNXNDQQ\D SHQGDWBQQRNDQJD
'LQDV .HEXGD\DDQ VXGDK DGD %LGDQJ 3HQGDWDDQ

Program dan kegiatan serta penganggaran untuk pencapaian sasaran yang dimaksud

adalah :
Progra Kegiatan Anggaran Realisasi Output Keterkaitan output
m (Perubaha Rp kegiata terhadap pencapaian
n) n sasaran
Rp. Menunjan | Kurang
g menunjan

Pencapaia | g
n pencapaia

n
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Program
Pengelol
aan
Keragam
an

Budaya

Gita bahana 98,918.500 98.513.559 | Jumlah
Peserta
Parade tari | 430.438.250 | 391.866.595 | Jumlah
Daerah dan event
nusantara yang
diikuti
Publikasi Bidang | 159.934.657 | 56.504.250 | Jumlah 9
kebudayaan database
yang
dihasilka
n
Partisipasi even | 161.656.073 | 153.504.250 | Jumlah
bidang event
kebudayaan yang
diikuti
Lokakarya 88.875.000 78.528.625 | Jumlah
manajemen Seni Peserta
pertunjukan
Pembinaan 39.472.362 35.784.500 | Jumlah
Sanggar seni Sanggar
Museum yang
Prov.Kepri dibina
Penataan Lahan | 9.834.000 9.834.000 lahan 9
Pembangunan
Museum Provinsi
kepri
Hibah 200.000.000 | 35.465.728 | Paket
Pengadaan Alat
Musik kesenian
Hibah 200.000.000 | 196.745.225 | Paket
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Pengadaan Alat

kesenian Marwas

Pengadaan 179.232.231 | 177.514.184 | Paket 9
Pakaian tari

persembahan

dan alat

kesenian

3.4 Akuntabilitas Keuangan

Pencapaian kinerja Dinas Kebudayaan Tahun Anggaran 2017 sebagai upaya
pencapaian Visi dan Misi yang telah ditetapkan dapat terwujud dengan adanya
dukungan dana sebagaimana yang tertuang dalam anggaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Perubahan Provinsi Kepulauan Riau, baik yang dialokasikan
dalam anggaran kegiatan maupun rutinitas perkantoran sebagai penunjang.

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kepulauan
Riau Tahun 2016 berpedoman kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah serta Tata Cara
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan Penyusunan Perhitungan
Anggaran Pendapatan dan Daerah beserta instruksi, petunjuk dan pelaksanaannya
sepanjang tidak bertentangan dengan makna dan substansi Undang Undang Nomor 32
Tahun 2004 dan Undang Undang Nomor 25 tahun 2004.

Total Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017
sesuai Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Perubahan untuk Dinas Kebudayaan
seluruhnya berjumlah Rp.13.249.638.078. Dana yang telah direalisasikan sebesar
Rp.12.667.000.752,- (96,90%), mencakup Belanja Pegawai dan 8 program dengan 43

kegiatan
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Tabel 3.14

Realisasi Penyerapan Dana Per 31 Desember 2017

Belanja Tidak
1
Langsung
a. Belanja
. 3.134.905.669 3.133.595.436 1.310.233 | 99,96%
Pegawali
1 | Belanja Langsung :
a. | Belanja Pegawai 2.211.505.125 2.113.809.951 97.695.174 | 95,58%
Belanja  Barang
b. 5.890.484.123 5.465.791.603 424.692.520 | 92,79%
dan Jasa
c. | Belanja Modal 2.012.743.161 1.953.803.762 58.939.399 | 97,07%
Jumlah 10.114.732.409 | 9.533.405.316 | 581.327.093 | 94,25%

Realisasi penyerapan anggaran Dinas Kebudayaan pada tahun 2017 dapat
dijelaskan sebagaimana berikut :
Penyerapan anggaran belanja langsung pada tahun 2017 sebesar Rp.
10.114.732.409 dari total anggaran yang dialokasikan. Realisasi anggaran untuk
program /kegiatan utama sebesar 36,81 %, sedangkan realisasi untuk
program/kegiatan pendukung sebesar 54,21%,
Jika dikaitkan antara kinerja pencapaian sasaran dengan penyerapan
anggaran,pencapaian sasaran yang relatif baik dan diikuti dengan penyerapan
anggaran kurang dari 100% menunjukkan bahwa dana yang disediakan untuk

sasaran pembangunan tahun 2017 telah mencukupi,
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Anggaran dan realisasi belanja langsung tahun 2017 yang dialokasikan
untuk membiayai Program/Kegiatan dalam pencapaian sasaran disajikan pada tabel
berikut

TABEL 3.15
Anggaran dan realisasi belanja langsung per Ind  ikator Tahun 2017

Sasaran I ndikator Kinerja Anggaran
Target Realisa % Target Realisa | %
sl Realisa si Realisa
Si Si

Peningkatan Persentase 6,02 8,28 137 237.438 | 211.74 88
kinerja dalam | bangunan .790 6.125
Pelestarian Yang berciri

(Pelindungan, | khas Melayu

Pengembang

Persentase 8,87 10,20 114 895.175 | 801.34 | 90
an,Pemanfaat

nilai .750 7.075
an)

budaya,adat
kebudayaan

o tradisi  yang

Provinsi

digali,direvital
kepulauan

isasi,diaktuali
Riau

sasi

Persentase 19,58 19,58 100 1.781.8 | 1.726. | 97

warisan 65.054 549.56
tangible yang 4
lestari

Persentase 14,49 14,49 100 1.430.1 | 1.209. | 85

Organisasi 79.711 833.09
Budaya 8
Berkategori
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maju

Persentase
Sanggar seni
yang aktif
mengajarkan
kesenian dan

tradisi lokal

6,49

6,49

100

887.795
.822

782.18
5.272

91
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Laporan Akuntabilitas Kinerja ‘
| nstansi Pemerintah ( LAKIP)

Dinas Kebudayaan |‘

Tahun 2017
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1. Kesimpulan

2. Saran Secara umum Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau telah
3. Penghargaan
melaksanakan program dan kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis Dinas Kebudayaan 2017-2021. Dalam

pelaksanaannya masih terdapat kendala dan hambatan dalam

pencapaian kinerja yang diinginkan.

Untuk dapat lebih meningkatkan kinerja Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau di
tahun yang akan datang harus ditempuh berbagai upaya strategis guna mengantisipasi
kendala dan hambatan yang dapat berpengaruh terhadap nilai capaian terhadap
indikator kinerja. Upaya strategis terhadap pemecahan masalah tersebut adalah :

1. Meningkatkan kecermatan perencanaan diikuti dngan pengawasan yang ketat agar
rencana kegiatan yang dibuat dapat mendukung pencapaian Visi dan Misi Dinas
Kebudayaan khususnya dan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau pada umumnya.

2. Meningkatkan program kerja dan kegiatan yang telah ditetapkan serta ketepatan
waktu dalam pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan peraturan yang telah berlaku.

3. Menyediakan SDM dalam jumlah yang cukup sesuai dengan kualifikasi bidang
kegiatan yang terdapat di Dinas Kebudayaan.

4. Pengumpulan data perlu ditingkatkan, sehingga pencapaian kinerja dapat didukung
dengan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabankan.

5. Mensinerjikan berbagai event kegiatan baik antara provinsi dengan Kabupaten/kota

dengan Provinsi maupun Kabupaten/kota itu sendiri
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Demikian pemaparan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) Dinas Kebudayaan 2017, semoga dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak dan berguna sebagai bahan evaluasi bagi aparatur di lingkungan Dinas
Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau.
IV.l. Prestasi dan Penghargaan yang diperoleh di Tahun 2017

Dinas kebudayaan telah melaksanakan beberapa program kegiatan yang
mendukung terwujudnya capaian kinerja. Dari beberapa program yang telah
dilaksanakan, Dinas Kebudayaan telah mendapatkan berbagai penghargaan di
tingkat nasional tahun 2017
+ Kegiatan Karawitan Nasional Dibanten Tim Provinsi Kepulauan Riau
meraih piala dan sertifikat dari Kementerian Pendidikan dan kebudayaan
Republik Indonesia Tahun 2017 ,berhasil meraih Penyaji Musik Unggulan
Terbaik 10 Besar Nasional.
+ Kegiatan Parade Tari Daerah dan Nusantara pada tanggal 17 Agustus s/d
19 Agustus 2017 di Sasana Budoyo Taman Mini Indonesia Indah (TMII)
Jakarta,berhasil Penyaji Terbaik 13 Besar Kategori Nasional
+ Dinas Kebudayaan pada tahun 2017 memperoleh sertifikat atas
penetapan Bejenjang dan Tari Inai menjadi Warisan Budaya Tak benda

Nasional oleh kementerian Pendidikan dan kebudayaan
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LAMPIRAN
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RENCANA KINERJA TAHUNAN
TAHUN ANGGARAN 2017
DINAS KEBUDAYAAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU
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PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN
TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini |

Nama  Drs. YATIM MUSTAFA, M. Pd

Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau

Jabatan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama - Dr. H. NURDIN BASIRUN, S.Sos. M.Si

Jabatan . Gubernur Kepulauan Riau
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja

tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dan perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka

pemberian penghargaan dan sanksi.

Tanjungpinang, = Nopember 2017

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
GUBERNUR KEPULAUAN RIAU KEPALA DINAS KEBUDAYAAN

PROVINSI KEPULAUAN RIAU

&, .
NAMRIBU RUPIAH

Jr. H. NURDIN BASIRUN, S.Sos, M.Si Drs. YATIM MUSTAFA, M.Pd

Pembina Utama Madya
NIP. 19581228 198512 1 002






PENGUKURAN KINERJA
TAHUN ANGGARAN 2016
DINAS KEBUDAYAAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU
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